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ABSTRAK

Jembatan merupakan suatu struktur bangunan yang menghubungkan dua
bagian alur transportasi yang terputus karena adanya rintangan-rintangan. Jembatan
Tlogomas sendiri dibangun pada tahun 2021 dan mulai beroperasi pada tahun 2022.
Jembatan ini menghubungkan wilayah Tunggulwulung dan Tlogomas Kota
Malang. Pada kondisi eksistingnya jembatan ini di desain dengan beton PCI I
girder. Dalam perencanaan ini struktur jembatan diubah menjadi jembatan rangka
tipe Pratt Truss.

Dalam perencanaan Jembatan Tlogomas menggunakan metode Desain
Faktor Beban dan Ketahanan (DFBK). Konsep DFBK ini memeliki pengertian
sendiri dimana beban yang bekerja harus lebih kecil dari kapasitas kekuatan elemen
dibagi dengan suatu faktor keamanan. Selain itu perhitungan lain untuk analisis
struktur menggunakan STAAD Pro V8i dan kontrol struktur mengacu pada standar
SNI 1725-2016, SNI 1729-2020, SNI 2052-2017, SNI 2833-2016, dan AASHTO-
LRFD BRIDGE DESAIN SPECIFICATION 2020.

Berdasarkan hasil analisis struktur alternatif Jembatan Tlogomas dengan
menggunakan rangka baja tipe Pratt Truss, maka didapatkan untuk plat lantai
kendaraan menggunakan steel deck (t = 1,4 mm) , tulangan pokok D16-100 ,
tulangan bagi D12-200. Gelagar memajang menggunakan profil WF 500 x 200 x
10 x 14, gelagar melintang menggunakan profil WF 900 x 300 x 16 x 28, gelagar
induk dan induk memanjang tepi menggunakan profil Boks 1500 x 800 x 50,
gelagar melintang atas menggunakan profil H-BEAM 250 x 250 x 9 x 14, batang
vertikal menggunakan profil HWF 700 x 900 x 30 x 35, batang diagonal
menggunakan profil HWF 700 x 800 x 35 x 40, ikatan angin atas menggunakan
profil Pipa © 216 x 13, ikatan angin bawah menggunakan profil 2L 150 x 150 x 15.
Perletakan pot menggunakan tipe fix pot bearing model PF-2000 dan multi-
directional pot bearing model PM-12000.

Kata Kunci : Pratt Truss, DFBK, Perletakan Pot
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ABSTRACT

A bridge is a structural construction that connects two segments of a
transportation route that are separated by obstacles. The Tlogomas Bridge was
constructed in 2021 and began operation in 2022, This bridge connects the areas
of Tunggulwulung and Tlogomas in Malang City. In its existing condition, the
bridge is designed with PCI I-girder concrete. In this planning study, the bridge
structure is redesigned as a truss bridge using the Pratt Truss type.

In the planning of the Tlogomas Bridge, the Load and Resistance Factor
Design (LRFD) method is used. The LRFD concept implies that the applied loads
must be less than the strength capacity of the structural elements divided by a safety
factor. Additionally, structural analysis calculations are performed using STAAD
Pro V8i, and structural design checks are based on the following standards: SNI
1725-2016, SNI 1729-2020, SNI 2052-2017, SNI 2833-2016, and the AASHTO-
LRFD Bridge Design Specification 2020.

Based on the structural analysis results of the alternative design for the
Tlogomas Bridge using a Pratt Truss steel frame, the following specifications were
obtained: the vehicle deck slab uses steel deck (t = 1.4 mm), main reinforcement
D16-100, and secondary reinforcement D12-200. The longitudinal girders use WF
500 x 200 x 10 x 14 profiles, while the transverse girders use WF 900 x 300 x 16 x
28 profiles. The main girders and edge longitudinal main girders use box profiles
of 1500 x 800 x 50. The upper transverse girders use H-BEAM 250 x 250 x 9 x 14
profiles. The vertical members use HWF 700 x 900 x 30 x 35 profiles, and the
diagonal members use HWF 700 x 800 x 35 x 40 profiles. The upper wind bracing
uses pipe profiles @ 216 x 13, while the lower wind bracing uses double angle
profiles 2L 150 x 150 x 15. The bridge bearings use fixed pot bearing type PF-2000
and multi-directional pot bearing type PM-12000.

Keywords : Pratt Truss, LRFD, Pot bearing
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